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Intisari

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh pembangunan jalan layang
terhadap perkembangan tata ruang Kawasan Janti, Desa Caturtunggal, Kabupaten
Sleman, dilihat dari karakteristik serta perubahan yang terjadi pada Kawasan
Janti, meliputi ruang terbangun (sollid), ruang tidak terbangun atau ruang terbuka
(void) serta hubungan antar ruang-ruang yang ada (linkage).

Penelitian ini melihat pada perkembangan kawasan yang dibagi menjadi dua
lapis yakni kondisi tata ruang sebelum pembangunan jalan layang dan sesudah
pembangunan jalan layang. Metode Pengumpulan data didapat dari observasi,
pencarian foto udara sebelum dan sesudah pembangunan jalan layang dan
wawancara. Setelah dikaji maka dibedakan bagian mana yang merupakan
pengaruh dari pembangunan jalan layang dan bagian yang merupakan pengaruh
dari perkembangan kawasan.

Dari temuan kajian pengaruh pembangunan jalan layang, maka diperoleh
perubahan pada tata ruang kawasan yaitu perubahan pada massa bangunan (sollid)
berupa penambahan massa bangunan dan perubahan bentuk tampilan, langgam,
material dan tinggi bangunan yang menyesuaikan dengan perkembangan kawasan
dan kondis yang tanggap terhadap kondis ruang akibat pembangunan jalan
layang. Sedangkan pada ruang terbuka (void) terjadi pengurangan luasan ruang
terbuka kawasan pada bagian sawah dan pekarangan, sedangkan pertambahan
ruang terbuka pada jaringan jalan, parkir dan taman (ruang terbuka bawah jalan
layang).

Hubungan antar ruang-ruang pada pembangunan jalan layang secara visual
yakni tumbuhnya bangunan tepi jalan dengan bentuk dan gaya baru sehingga
bentuktampilan bangunan secara keseluruhan tidak poporsi. Selain itu juga
mempercepat aksebilitas Kawasan Janti maupun kawasan-kawasan sekitarnya,
sedangkan secara struktural, hubungan antar ruang-ruang pada kawasan yakni
terjadi perkembangan tambahan, dimana bangunan-bangunan baru yang muncul
dengan bentuk dan ragam arsitetur baru sehingga tidak seimbang dengan kondisi
bangunan yang sudah ada, pada hubungan kolektif jalan Janti semakin kuat peran
nya sebagai kerangka utama jaringan jalan pada kawasan.

Selain itu hasil dari pengaruh pembangunan jalan layang nantinya dibagi,
mana yang merupakan pengaruh positif (potensi) dan mana yang merupakan
pengaruh negatif (masalah) pada tata ruang Kawasan Janti yang ada sekarang, dari
hasil anadlisis ini ditemukan masalah yang merupakan pengaruh negatif pada
kawasan pada ruang terbangun yakni pada skyline, langgam, KDB, dan material,
dan pada ruang terbuka pada pekarangan, jaringan jalan, taman, parkir, dan ruang
terbuka berupa sawah. Sedangkan potens atau pengaruh positif pada tata ruang
kawasan, dilihat dari ruang terbangun berupa tatanan massa, langgam dan
material, sedangkan pada ruang terbuka yakni pekarangan, ruang terbuka berupa
jalan, taman, parkir dan ruang terbuka berupa sawah.

Kata kunci : Pembangunan jalan layang, Tataruang, Kawasan Janti.



ABSTRACT

This research was aimed to examine the influence of flyover construction
towards space management development of Janti Region, Caturtunggal Village Head,
Sleman Regency viewed from its characteristics and also changes happened in Janti
Region included built space (solid), non-built space or open space (void) and inter-
space link available (linkage).

This research viewed regional development that was divided into two layersi.e.
space management condition prior to flyover construction and after flyover
development. Data gathering method was obtained from observation, aerial photo
search prior and after flyover construction and interview. After being examined so
that it was distinguished into which parts influence of flyover development were and
which parts influence of regional developments were.

From flyover development influence examination findings, it was obtained
changes in regional space management i.e. building mass changes (solid) in form of
building mass addition and appearance shape changes, style, building material and
height that adjusted region development and a responsive condition towards space
condition due to flyover construction. While in open space (void) there happened
region open space width decrease in road network, parking and garden (open space
under flyover).

The relationship among space in flyover construction visualy i.e. road side
building growth with new shapes and styles so that building appearance shapes was
in overall not proportional. Besides, it aso accelerated Janti Area accessibility as well
as its surroundings regions, while structuraly the relationship among spaces in the
region i.e. extra development where new buildings emerged with new shapes and new
architectural styles were not balanced with the existing building conditions, in
collective relationship Janti street was increasingly stronger in its roles as road
network main framework in that region.

Besides, the result from influence of flyover construction further would be
divided: which one positive influence (potentia) was and which one negative
influence (problem) in Janti region space management was available today. From this
analysis it was found problem that was negative influence in region in built space
namely: skyline, style, KDB and material and in open space of yard, road network,
garden, parking and open space i.e. rice field. While potentials or positive influence
in region space management viewed from built space i.e. mass order, style and
material, while in open space i.e. yard, open space in forms of road, garden, parking
and open space in form of ricefield.

Keywords: Flyover construction, Space management, Janti region.
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